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Penelitian ini menganalisis Efektifitas Penggunaan Model Pembelajaran
Berbasis Inquiry terhadap hasil belajar Siswa. Model pembelajaran inquiry
memiliki lima prinsip penting yang harus diperhatikan dalam proses
pembelajaran yaitu berorientasi pada pengembangan intelektual, prinsip
interaksi, prinsip bertanya, prinsip belajar untuk berpikir dan prinsip
keterbukaan. Data dalam penelitian ini terdiri dari 21 artikel. Data diperoleh
dari hasil penelitian yang sudah diterbitkan di jurnal nasional dan
internasional yang bersumber dari google schoolar, dan SINTA dengan
rentang waktu terbit 2018-2023. Yang menjadi syarat pemilihan artikel
adalah 1) artikel yang mempunyai data penelitian 2) penelitian harus
eksperimen atau quasi eksperimen 3) artikel memiliki data dukung untuk
dihitung effect size nya. Analisis data menggunakan bantuan aplikasi JASP.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa nilai rata-rata effect size berada
pada kategori tinggi yaitu 1,60. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran inquiry efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
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This research analyzes the effectiveness of using an inquiry-based learning
model on student learning outcomes. The inquiry learning model has five
important principles that must be considered in the learning process, namely
oriented towards intellectual development, the principle of interaction, the
principle of asking, the principle of learning to think and the principle of
openness. The data in this research consists of 21 articles. Data obtained from
research results that have been published in national and international
journals sourced from Google Schoolar, and SINTA with a publication period of
2018-2023. The requirements for selecting articles are 1) the article has
research data 2) the research must be experimental or quasi-experimental 3)
the article has supporting data to calculate the effect size. Data analysis using
the JASP application. The results of data analysis show that the average effect
size value is in the high category, namely 1.60. This shows that the inquiry
learning model is effective in improving student learning outcomes
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A. Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah penentu kemajuan bangsa. Pembelajaran yang

baik dapat meningkatkan mutu pendidikan, berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun
2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah proses pembelajaran
berpusat kepada siswa dengan menyelenggarakan pembelajaran  yang
menyenangkan, menantang, memotivasi, interaktif, inspiratif, memberikan ruang
bagi prakarsa untuk membangun kreativitas yang sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologi siswa. Dengan demikian pendidikan merupakan
salah satu sarana untuk membangun kecerdasan sekaligus kepribadian manusia.
Pendidikan juga merupakan kunci utama bagi suatu bangsa untuk menyiapkan masa
depan dan sanggup bersaing dengan bangsa lain. Sekolah memiliki peran penting
yang sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Kondisi pendidikan yang efektif
adalah, kondisi dimana suatu pendidikan yang memungkinkan siswa dapat belajar
dengan mudah serta menyenangkan sehingga dapat tercapai tujuan yang diharapkan.

Pada era milenial ini terdapat permasalahan yang dihadapi siswa. Banyak
siswa menjadi malas belajar dan bergantung pada teknologi seperti gadget. Hal ini
disebabkan saat pandemi siswa dalam kehidupannya selalu berdampingan dengan
gadget yang digunakan dalam pembelajaran sehingga saat era new normal siswa
menjadi lebih suka bermain gadget, hal tersebut menjadi penyebab siswa malas
belajar dan hasil belajar siswa menurun (Mutagin et al., 2021). Selain itu banyak
siswa juga banyak yang tidak aktif dalam proses belajar mengajar. Penyebab peserta
didik tidak berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti faktor eksternal, hubungan guru dengan peserta didik kurangnya
kebiasaan guru memberikan pujian terhadap peserta didik, terlalu sering memberikan
hukuman, ataupun teguran yang tepat terhadap peserta didik. Dalam hal ini guru
harus pandai mengakali model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi belajar
siswa dikelas dan memangkitkan motivasi siswa. Nana Syaodih S dan Erliana
Syaodih (2012) menyatakan bahwa model pembelajaran merupakan suatu desain
yang digunakan untuk menggambarkan proses rincian dan penciptaan situasi
lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau
perkembangan pada diri siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan kompetensi dan keaktifan siswa dalam belajar

Model pembelajaran Inquiry Learning merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berfikir kritis dan analistis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dipertanyakan.
Model inkuiri merupakan proses pembelajaran yang dibangun atas pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan siswa. W Gulo dalam Khoirul Anam (2016: 11)
mengemukakan bahwa pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan belajar
yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan
menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan percaya diri. Para siswa didorong untuk
berkolaborasi memecahkan masalah, dan bukannya sekedar menerima instruksi
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langsung dari gurunya. Tugas guru dalam lingkungan belajar berbasis pertanyaan ini
bukanlah untuk menyediakan pengetahuan, namun membantu siswa menjalani proses
menemukan sendiri pengetahuan yang mereka cari. Guru berfungsi sebagai fasilitator
dan bukan sumber jawaban.

Menurut Anam (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran inquiry
memiliki lima prinsip penting yang harus diperhatikan dalam proses pembelajaran
yaitu berorientasi pada pengembangan intelektual, prinsip interaksi, prinsip bertanya,
prinsip belajar untuk berpikir dan prinsip keterbukaan. Model pembelajaran inquiry
terbagi menjadi beberapa jenis yang meliputi inquiry terkontrol, inquiry terbimbing,
inquiry terencana dan inquiry bebas. Pada penelitian ini digunakan model
pembelajaran inquiry jenis inquiry terbimbing. Inquiry terbimbing merupakan proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa namun masih dalam bimbingan guru. Guru
membebaskan pada setiap siswa untuk menentukan sendiri gaya belajar setiap
siswanya, namun masih dalam aturan yang dibuat oleh guru. Sedangkan Mbari, dkk
(2018) mengemukakan bahwa melalui metode inquiry, pembelajaran berlangsung
secara multi arah baik antara siswa dengan guru maupun antara siswa dengan siswa.
Selain itu, pola berpikir siswa menjadi runtut karena siswa diajak untuk merumuskan
permasalahan, membuktikan kebenaran konsep melakukan percobaan sederhana dan
pengamatan sehingga siswa dapat menarik kesimpulan dari masalah tersebut.
Dengan demikian, kegiatan-kegiatan tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap suatu materi. Orientasi dari penerapan model pembelajaran yang tepat
adalah hasil belajar yang baik. Sesuai dengan pendapat Septiyani & Rosnita (2018)
bahwa hasil belajar ialah kemampuan yang dimiliki siswa setelah melewati proses
belajar. Hasil belajar siswa dipengaruhi beberapa faktor pendukung, yaitu: 1) faktor
internal, yang meliputi faktor fisiologis dan psikologis; 2) faktor eksternal, yang
meliputi faktor lingkungan sosial dan non lingkungan sosial, peran siswa, peran guru
dan model pembelajaran yang digunakan (Widayanti & Slameto, 2016)

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh suatu model pembelajaran yang
diterapkan oleh guru. Model pembelajaran berbasis inquiry diharapkan memberi
dampak baik untuk hasil belajar siswa. Namun berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan masih ditemukan bahwa model inkuiri tidak efektif berdasarkan nilai
signifikansi uji-t > 0,05 (Izzah dan Lifa:2023). Selain itu juga didapatkan hasil
penelitian yang hampir sama yaitu tidak ada peningkatan yang signifikan pada
penerapan Inquiry terhadap hasil belajar di kelas VV Negeri Plumbon 01(Lestari dan
Winanto:2002). Berdasarkan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis Efektifitas Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Inquiry
terhadap hasil belajar Siswa.

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah meta analisis dengan menggunakan pendekatan
sistematic. Analisis meta digunakan dalam penelitian untuk meringkas semua bukti
tentang topik tertentu, yang dapat digunakan untuk mencapai kesimpulan yang lebih
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akurat dan dapat dipercaya daripada studi individu saja. Dengan menyatukan hasil dari
banyak penelitian. Penelitian yang sistematik dengan melalukan teknik statistik
menggabungkan beberapa penelitian sejenis dan relevan guna memperoleh kesimpulan
yang lebih akurat (Hedges,1982). Artikel yang dijaikan sampel penelitian tersbit secara
nasional terindex google schoolar, sinta,dan sciene direct. Artikel yang dijadikan sampel
terbit dari 2018 — 2023 dengan judul efektifitas penggunaan model pembelajaran inquiri
terhadap hasil belajar sebanyak 21 artikel. Variabel bebas model pembelajaran inquiri
variabel bebas hasil belajar siswa.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Microsof Excel dan Aplikasi
JASP.0.18.00 yang dianalisis adalah nilai rata-rata, standar deviasi dari kelompok
eksperimen dan control. Selanjutnya dihitung nilai effect size dari setiap study dan
analisis nilai standar eror, dan menganalisis secara gabungan nilai effect size. Effect size
merupakan ukuran mengenai besarnya efek suatu variabel pada variabel lain, besarnya
perbedaan maupun hubungan, yang bebas dari pengaruh besarnya sampel (Olejnik dan
Algina, 2003). Effect size juga dapat dianggap sebagai ukuran mengenai kebermaknaan
hasil penelitian dalam tataran praktis (Huck, 2008; Moore, 2007). Nilai effect size
dihitung menggunakan rumus Glass 1981 (Surata et al,2020)

Mean — Mean 1
~ . treatment control
Effect size =

Standard deviation

Mean after treatment — Mean before treatment
Standard deviation

Effect size =

Kriteria effect size dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Kriteria Effect Size

Ukuran Effect Size Kategori

ES <0.15 Sangat Rendah
0.15 <ES<0.40 Rendah

0.40 <ES<0.75 Sedang
0.75<ES<1.10 Tinggi
ES>1.10 Sangat TInggi

Berikut ini disajikan hasil analisis effect size dan standar error masing-masing
hasil dari penelitian

Tabel 2. Analisa Effect Size dan Standar Error Penelitian
Study ES SE
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Studyl 5,477 0,243
Study? 2,240 0,213
Study3 1,215 0,180
Study4 1,914 0,267
Study5 0,605 0,121
Study6 3,337 0,224
Study? 0,659 0,209
Study8 0,091 0,192
Study9 0,186 0,224
Study10 1,091 0,243
Study11 4,429 0,174
Study12 3,342 0,229
Studyl13 1,390 0,177
Study14 2,058 0,177
Studyl15 4,738 0,209
Study16 - 6,755 0,213
Study17 0,682 0,177
Study18 2,365 0,243
Study19 3,587 0,213
Study20 2,249 0,243
Study21 2,962 0,243

C. Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan artikel

jurnal

nasional

tentang efektivitas

penggunaan model pembelajaran berbasis inquiry terhadap hasil belajar diperoleh
111 artikel, dan ditemukan 21 artikel yang memenuhi kriteria:

Tabel 3. Data Study Penelitian

Study Penulis Tahun ES SE

Studyl Nurul et al 2023 5,477 0,243

Study?2 Gustiah, dedeh et al 2018 2,240 0,213
Roswita,Lioba,

Study3 Nahak 2020 1,215 0,180

Study4 Ali Topan et al 2023 1,914 0,267

Studyb Izzah, Lifa et al 2023 0,605 0,121

Study6 Andi, Ismail et al 2023 3,337 0,224
Thomas Andre,

Study7 Gamaliel et al 2023 0,659 0,209

Study8 Anggunn kusuma 2020 0,091 0,192

Study9 Neni, Ulandari et al 2023 0,186 0,224
Anggun, Zuhaida et

Study10 al 2022 1,091 0,243
Ramadhani, Putri et

Study11 al 2020 4,429 0,174

Indonesian Journal of Computer Science

Vol. 13, No. 2, Ed. 2024 | page 3240



ISSN 2302-4364 (print) ISSN 2549-7286 (online)

Study12 Delta, Antonius 2019 3,342 0,229
Studyl13 Srietal 2022 1,390 0,177
Study14 Rika,Utami et al 2018 2,058 0,177
Study15 Kiki, angreny 2019 4,738 0,209
Study16 Wildan 2018 6,755 0,213
Study17 Miranda, et al 2022 0,682 0,177
Study18 Ahmad Tohir 2020 2,365 0,243
Study19 Agus Danugroho 2020 3,587 0,213
Study20 Sulistiyono et al 2020 2,249 0,243
Study21 Dewi septiari 2018 2,962 0,243

Tabel 4. Hasil Uji Heterogenitas

Q df p
Omnibus test of Model Coefficients 11.104 1 <.001
Test of Residual Heterogeneity 2779.275 20 <.001

Berdasarkan analisa data uji heterogenitas diperoleh nilai p = 0,001 sehingga
p<0,05 yang bermakna bahwa effect size terdistribusi secara heterogen. Nilai rata-
rata effect size sebesar 1.802 dengan kriteria sangat tinggi pada tabel dibawah ini

Tabel 5. Coefficients
Estimate Standard Error z p
intercept 1.802 0541 3332 <.001

Note. Wald test.

Berdasarkan analisis diatas model pembelajaran inquiry memberikan dampak
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa.

Study1 H |-y 5.48 [5.00, 5.95]

Study2 i - 2.24 [1.82, 2.66]
Study3 P 122 [0.86, 1.57]
Studya i — 1.91 [1.39, Z.aa]
Studys Com 0.60 [0.27, 0.84]
Studye : oy =3.34 [2.90. 3.78]
Study7 i 0.66 [0.25. 1.07]
Studys -y 0.09 [-0.29, 0.47]
Studyo o 0.19 [-0.25, 0.63]
Study10 T 1.09 [0.61, 1.57]
Study11 ] 4.43 [4.09, 4.77]
Study 12 H (] 3.34 [2.89, 3.79]
Study13 : 1.39 [1.0a, 1.74]
Studyia : 2.06 [1.71. 2.40]
Study15sS : (] 4.74 [4.33., 5.15]
Study16 (] -6 .75 [-7.17, -6.34]
Study17 : o.68 [0.34, 1.03]
Study 18 H -] 2.37 [1.89, 2.84]
Study 19 - 3.59 [3.17, 4.00]
Study=20 H |-y 2.25 [1.77, 2.73]
Study=21 H oy 2.96 [2.49, 3.44]

RE Model HEE 1.80 [0.74, 2.86]

v T v ' i i ! '
-= - —<3 -2 (o] 2 4 (=]
Effect Size

Gambar 1. Forest Plot
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Pada gambar Forest Plot nilai effect size dari setiap penelitian ini sebesar 1,60
dengan kategori tinggi dan nilai p=0,01 berbeda dan signifikan. Selanjutnya bias
publikasi setiap jurnal bertujuan untuk mengetahui apakah semua jurnal resisten
terhadap bias publikasi. Untuk menghitung bias publikasi pada meta analisis
menggunakan Funnel plot yang dapat digambarkan sebagai berikut:

o |

Standard Error
0
0
|

0.25

I I : : 1
-5 o 5

Effect Size
Gambar 2. Corong Flot dari Standar Error

Berdasarkan gambar 2 diatas terlihat semakin besar angka semakin banyak sebaran
plot pada angka yang besar. Hal ini menjelaskan bahwa funnel plot simetris yang
berarti tidak ada bias publikasi pada studi yang dianalisis.

52,38%

14,28%

mSD  ®SMP/MTS ® SMA/SMK/MAN

Gambar 3. Persentase Penggunaan Model Inquiry

Penggunaan model pembelajaran berbasis iquiry sering diterapkan pada setiap
jenjang Pendidikan. Berdasarkan 21 jurnal yang dianalisis terdapat 52,38% Sekolah
Menengah Atas (SMA/SMK/MAN) yang menggunakan model pembelajaran
berbasis inquiry dalam pembelajaran sehari-hari. Selanjutnya model pembelajaran
berbasis inquiry juga diterapkan di Sekolah Menengah Pertama/ MTSN dengan
presentasi 14,28 dan untuk Sekolah dasar terdapat presentase 38,09%. Presentase
paling pengguna paling banyak adalah Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK/MAN).
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Pemilihan model yang tepat menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap aktivitas siswa dalam pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam pembelajaran di SD yakni model pembelajaran inquiry yang
dapat melibatkan siswa aktif untuk mencari dan menemukan sendiri masalah atau
konsep yang harus mereka pahami dengan menekankan pada proses dan hasil
belajar. Senada dengan apa yang diungkapkan oleh Sujana (2012) model
pembelajaran inquiry merupakan suatu proses dimana siswa dan guru secara terus-
menerus menjadi penanya, menjadi orang yang selalu ingin mencari, sebab dalam
pikirannya terdapat pertanyaan. Model pembelajaran inquiry memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat dalam pemecahan masalah melalui
langkah-langkah yang sistematis.

Harahap et al., (2016) menyatakan bahwa proses pembelajaran dengan model
inquiry mampu menciptakan dasar-dasar pemikiran ilmiah pada siswa, sehingga
dalam proses pembelajaran ini siswa belajar sendiri, mengembangkan kreativitas
dalam menyelesaikan masalah dan meningkatkan keterampilan proses sains. Harahap
et.al., (2016) juga mengatakan bahwa pembelajaran di dalam kelas menggunakan
model inquiry training dapat meningkatkan prestasi belajar dan sikap siswa terhadap
pelajaran, terutama kemampuan pemahaman dan komunikasi siswa. Turnip,
Wahyuni, & Ifda (2016), dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa salah satu
faktor yang dapat mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran adalah
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran adalah
model inquiry training.

D. Kesimpulan
Banyak strategi yang bisa digunakann guru untuk mencapai tujuan

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang bisa membangkitkan
minat belajar siswa sehingga siswa aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil meta
analisis pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri
adalah solusi yang dapat digunakan sebagai salah satu model pembelajaran yang
membantu membangkitkan minat belajar dan keaktifan siswa

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Efektifitas
Penggunaan Model Pembelajaran Berbasis Inquiry terhadap hasil belajar Siswa
berada pada kategori tinggi dengan perolehan nilai 1,60. Dengan demikian perlu guru
perhatikan model pembelajaran bagaimana yang cocok diterapkan pada setiap mata
pelajaran yang diberikan kepada siswa.
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